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Abstrak

Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang sangat penting dan mendasar, apabila tidak
dirawat dapat menimbulkan permasalahan baik secara lokal maupun umum. Kesadaran untuk
dapat menerapkan pola hidup sehat sangat dibutuhkan dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Penyuluhan dan pengabdian masyarakat merupakan salah satu upaya preventif yang sangat
penting. Dental Emergency Social Charity (DENSITY) merupakan salah satu program pengabdian
masyarakat yang diselenggarakan oleh dental emergency (DENMER) yang merupakan unit
kegiatan mahasiswa jurusan (UKM]) Program Studi Kedokteran Gigi FKG UMY. Tujuan kegiatan
ini adalah untuk mencegah peningkatan jumlah masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia
khususnya karies gigi. Kegiatan ini dilaksanakan di padukuhan Nglambur, Sidoharjo, Kecamatan
Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sasaran kegiatan ini adalah
anak-anak dan dewasa. Metode kegiatan ini adalah penyuluhan dan perawatan pencegahan karies
gigi pada anak yaitu topikal aplikasi fluor dan fissure sealant. Hasil pengabdian menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan peserta mengenai kesehatan gigi dan mulut
Berdasarkan pretest diperoleh nilai rata-rata 65,3 setelah dilaksanakan penyuluhan terdapat
peningkatan nilai rata-rata post test jawaban benar adalah 80 dan terdapat 10 orang peserta
dengan jawaban semua benar. Kesimpulan hasil pengabdian masyarakat ini adalah terdapat
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta pengabdian mengenai kesehatan gigi dan
mulut.
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Abstract

Dental and oral health is very important and fundamental, if it is not treated it can cause
problems both locally and generally. Awareness to be able to apply a healthy lifestyle is needed in
maintaining healthy teeth and mouth. Counseling and community service is one of the most
important preventive efforts. Dental Emergency Social Charity (DENSITY) is a community service
program organized by dental emergency (DENMER) which is a student activity unit for the
Department of Dentistry (UKM]) Faculty of Dentistry UMY. The purpose of this activity is to prevent
an increase in the number of dental and oral health problems in Indonesia, especially dental caries.
This activity was carried out in the Nglambur hamlet, Sidoharjo, Samigaluh District, Kulon Progo
Regency, Special Region of Yogyakarta. The target of this activity is children and adults. The method
of this activity is counseling and prevention of dental caries in children, namely the topical
application of fluoride and fissure sealant. The results of the service showed that there was an
increase in participants' knowledge about dental and oral health. Based on the pretest, an average
value of 65.3 was obtained. After the counseling was carried out, there was an increase in the post-
test average score for correct answers, which was 80 and there were 10 participants with all correct
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answers. The conclusion of the results of this community service is that there is an increase in the
knowledge and skills of the service participants regarding dental and oral health.

Keywords: caries, dental and oral health, preventive

1. PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang sangat penting dan mendasar.
Kesehatan gigi dan mulut yang tidak terawat dapat menimbulkan permasalahan baik
secara lokal maupun permasalahan kesehatan secara umum (1). Upaya menjaga
Kesehatan gigi dan mulut dibutuhkan kesadaran untuk dapat menerapkan pola hidup
yang sehat. Berdasarkan The Global Burden of Disease Study tahun 2016, sekitar 3,58
milyar jiwa atau hampir dari setengah populasi penduduk dunia mengalami masalah
kesehatan gigi khususnya karies gigi. Karies gigi merupakan penyakit pada jaringan gigi
yang ditandai dengan kerusakan jaringan mulai dari email hingga ke pulpa. Hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa proporsi terbesar masalah
gigi di Indonesia adalah gigi berlubang yaitu sebesar 45,3 %. Sejauh ini, karies gigi masih
menjadi masalah kesehatan gigi pada anak (2). World Health Organization (WHO) tahun
2016 menyebutkan bahwa terdapat 60-90% kejadian karies gigi pada anak (3).

Anak usia sekolah (usia 6-12 tahun) merupakan salah satu kelompok yang rentan
terhadap karies sehingga memerlukan perhatian khusus dan perawatan yang lebih
intensif. Hal ini dikarenakan pada usia tersebut terjadi pergantian gigi (3). Gigi desidui
merupakan gigi yang tumbuh pada masa kanak-kanak dan apabila tanggal akan
digantikan dengan gigi permanen. Gigi desidui memiliki ketebalan enamel yang lebih tipis
dibanding dengan gigi permanen. Sehingga karies gigi desidui sering terjadi (4). Orang
tua sering mengabaikan kesehatan gigi anak karena mereka beranggapan gigi desidui
hanya sementara dan akan digantikan oleh gigi permanen sehingga orang tua tidak
mempertimbangkan perawatan gigi apapun bahkan dengan adanya karies (1). Keadaan
inilah yang menyebabkan tingginya angka kerusakan gigi yang tidak dirawat sehingga
mengakibatkan pencabutan dini pada gigi desidui dan menyebabkan kehilangan gigi tidak
pada waktunya (5).

Padukuhan Nglambur merupakan salah satu padukuhan di kalurahan Sidoharjo,
Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulonprogo, DIY. Padukuhan ini memiliki luas wilayah
sekitar 93,635 HA yang sebagian dimanfaatkan warga untuk pemukiman, pertanian,
perkebunan dan peternakan. Nglambur disebut juga sebagai padukuhan lestari dengan
jumlah penduduk 331 jiwa. Masyarakat padukuhan Nglambur memiliki toleransi yang
tinggi juga ramah dan hangat. Padukuhan Nglambur berada di daerah perbukitan yang
jauh dari pusat kota Yogyakarta. Padukuhan Nglambur masih jarang diadakan kegiatan
pelayanan Kesehatan terutama pelayanan kesehatan gigi dan mulut.

Pencegahan karies gigi pada anak sangat penting untuk menjaga dan
mempertahankan serta menjaga kesehatan gigi. Program pencegahan permasalahan gigi
dan mulut khsususnya karies dapat dilakukan sebagai upaya preventif mencegah
terjadinya karies gigi pada anak. Upaya preventif penting dilakukan, baik dari anak
maupun dari orang tua. Salah satu upaya preventif yang dapat dilakukan untuk mencegah
terjadinya karies pada anak yaitu Topikal Aplikasi Fluor dan Fissure Sealant. Upaya
preventif yang dapat dilakukan pada orang tua yaitu penyuluhan tentang pentingnya
kesehatan gigi dan mulut keluarga sehingga orang tua dapat membantu dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulut keluarga (6).

DENMER Social Charity (DENSITY) merupakan salah satu program pengabdian
masyarakat dalam bentuk bakti sosial yang diselenggarakan oleh DENMER yang
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merupakan unit kegiatan mahasiswa jurusan (UKM]) Program Studi Kedokteran Gigi FKG
UMY. DENSITY terdiri dari kegiatan penyuluhan dan perawatan pencegahan karies atau
gigi berlubang. Menurut Departemen Kesehatan penyuluhan kesehatan merupakan
berbagai kegiatan pendidikan yang dilakukan kepada individu, keluarga, kelompok atau
masyarakat secara keseluruhan yang dilakukan dengan tujuan tercapainya perubahan
perilaku individu, keluarga, kelompok atau masyarakat menjadi lebih baik dalam upaya
mewujudkan derajat kesehatan yang optimal. Sedangkan menurut World Health
Organization (WHO) tujuan dari penyuluhan kesehatan adalah untuk merubah perilaku
perseorangan dan atau masyarakat dalam bidang kesehatan.

Padukuhan Nglambur masih jarang diadakan kegiatan pelayanan kesehatan
terutama pelayanan kesehatan gigi dan mulut sehingga dalam kegiatan ini akan
dilaksanakan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak dan dewasa.
Penyuluhan yang dilakukan pada sasaran anak akan dilaksanakan dengan menggunakan
alat peraga berupa phantom gigi, boneka gigi, sikat gigi, dan dilanjutkan dengan game
edukasi ular tangga kesehatan gigi dan mulut untuk mengulang dan menilai pemahaman
anak. Penyuluhan yang dilakukan pada sasaran dewasa dilakukan dengan penyampaian
materi diikuti small group discussion untuk memberikan kesempatan pada sasaran
dewasa memahami cara menjaga kesehatan gigi dan mulut keluarga. Selain memberikan
penyuluhan, di dalam DENSITY ini juga akan dilaksanakan perawatan pencegahan karies
gigi dengan topikal aplikasi fluor dan Fissure Sealant.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan adalah penyuluhan dan perawatan pencegahan karies gigi
pada anak. Penyuluhan dilaksanakan kepada dua sasaran yaitu anak dan dewasa. Metode
penyuluhan pada anak menggunakan alat peraga dan game ular tangga kesehatan gigi dan
mulut untuk menarik minat dari anak. Penyuluhan pada orang dewasa menggunakan
metode alat peraga serta diadakan small group discussion untuk menambah pemahaman
tentang materi yang telah diberikan. Perawatan pencegahan karies gigi pada anak
dilakukan dengan pengaplikasian bahan yang dapat mencegah karies yaitu topikal
aplikasi fluor dan fissure sealant. Topikal aplikasi fluor merupakan teknik sederhana
untuk aplikasi larutan fluor dengan mudah pada gigi (6). Fluorida topikal sangat
dianjurkan pada gigi anak yang baru tumbuh untuk memperkuat lapisan email gigi
sehingga dapat mencegah karies. Fissure sealant merupakan metode yang paling efektif
untuk mencegah karies pada permukaan oklusal sehingga dapat dijadikan langkah
preventif untuk mencegah terjadinya karies gigi. Penyuluhan ini bertujuan untuk dapat
mengubah perilaku individu atau masyarakat menjadi lebih baik. Hal ini ditekankan pada
aspek kognitif sehingga diharapkan pengetahuan masyarakat tentang kesehatan gigi dan
mulut meningkat serta dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dan mengubah
perilaku masyarakat (14). Sebelum diadakan penyuluhan, dilaksanakan terlebih dahulu
pretest sebagai tolak ukur tentang pemahaman materi. Pasca penyuluhan dilanjutkan
dengan postest. Tujuan post-test adalah untuk mengetahui sampai mana pencapaian
peserta terhadap materi penyuluhan yang diberikan (9). Screening gigi dan mulut untuk
anak untuk menilai dan menentukan perawatan yang sesuai dilakukan untuk anak.
Setelah melewati ruang screening, peserta akan memasuki ruang poli gigi untuk
melakukan pemeriksaan dan perawatan gigi dan mulut. Di ruang poli gigi, terdapat tiga
pilihan perawatan yaitu Topical Aplication Fluor, Fissure Sealant, dan cabut sederhana.
Anak yang tidak perlu mendapatkan perawatan diberikan Dental Health Education (DHE).
Setelah selesai, peserta akan diarahkan ke poli obat jika membutuhkan obat dan akan
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berkumpul pada ruang penyuluhan untuk mengikuti penutupan acara dan pembagian
kenang-kenangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta pengabdian masyarakat yang berpartisipasi dalam penyuluhan tentang
kesehatan gigi dan mulut ini terdiri mulai usia balita sampai kelas 8 SMP yang bertempat
di Padukuhan Nglambur. Hasil kegiatan penyuluhan tersebut menunjukkan bahwa
pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut meningkat dengan nilai post-test yang
lebih tinggi daripada pre-test dan keterampilan anak dalam teknik menyikat gigi yang
benar meningkat.

Tabel 1. Pretest dan Postest

Kesehatan Gigi dan Mulut

Nilai

Pretest Postest
0 - -
10 - -
20 - -
30 - -
40 4 -
50 3 2
60 9 2
70 15 12
80 7 4
90 1 2
100 - 10
Jumlah 39 32

Hasil pretest dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
peserta mengenai kesehatan gigi dan mulut. Rata-rata pretest yang dilakukan oleh 39
orang peserta diperoleh angka 65,3. Dari hasil pretest juga didapatkan tidak ada peserta
yang memperoleh nilai 100 atau semua benar. Setelah dilaksanakan penyuluhan,
dilaksanakan post-test yang menghasilkan nilai rata-rata 80 yang diikuti oleh 32 orang.
Dari hasil post-test juga didapatkan terdapat peningkatan peserta yang memperoleh nilai
100 atau semua benar yaitu 10 orang peserta. Hal tersebut membuktikan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan peserta tentang kesehatan gigi dan mulut setelah
diberikan penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut (Gambar 1).
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Gambar 1. Penyuluhan Kesehatan Gigi dan Mulut
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Setelah penyuluhan kesehatan gigi dan mulut, dilaksankan juga sikat gigi
bersama yang dipandu oleh DENMER sebagai tindak lanjut penerapan materi penyuluhan
yang telah diberikan sebelumnya. Hasil kegiatan sikat gigi bersama tersebut
menunjukkan keaktifan peserta untuk merespon pendamping dari Dental Emergency
ketika didampingi untuk melakukan sikat gigi bersama (Gambar 3).

Gambar 2. Screening Gigi dan Mulut

Screening gigi dan mulut juga dilaksanakan untuk melihat dan menilai kondisi
gigi dan mulut peserta sehingga dapat ditentukan perawatan yang sesuai pada peserta
pada poli gigi.

Gambar 4. Poli Gigi
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Melalui kegiatan Density ini didapatkan peningkatan kesehatan gigi dan mulut
pada padukuhan Nglambur yang terbukti melalui pretest dan postest yang dilaksanakan.
Hal tersebut sejalan dengan tujuan post-test yaitu untuk mengetahui sampai di mana
pencapaian siswa terhadap bahan pengajaran (pengetahuan maupun keterampilan)
setelah mengalami suatu kegiatan belajar (9).

4. KESIMPULAN

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan
peserta mengenai kesehatan gigi dan mulut. Berdasarkan pretest diperoleh nilai rata-rata
65,3 setelah dilaksanakan penyuluhan terdapat peningkatan nilai rata-rata post test
jawaban benar adalah 80 dan terdapat 10 orang peserta dengan jawaban semua benar.
Kesimpulan hasil pengabdian masyarakat ini adalah terdapat peningkatan pengetahuan
dan keterampilan peserta pengabdian mengenai kesehatan gigi dan mulut.
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